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PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Swt., Tuhan dari seluruh makhluk yang
telah menurunkan Al-Quran sebagai petunjuk bagi segenap manusia. Berkat izin-
Nya, penulisan buku ‘“Panduan Praktis Belajar Membaca Al-Quran Mushaf
Madinah” dapat seclesai kami lakukan. Shalawat dan salam atas Rasul-Nya
Muhammad Saw. yang telah diutus untuk menjadi rahmat bagi sekalian alam.

Buku ini kami susun untuk membantu para pelajar Al-Quran menguasai
kaidah-kaidah membaca Al-Quran secara praktis meliputi materi Makhraj & Sifat
Huruf, tajwid, Gharib, dan Waqof Ibtida’. Oleh karenanya, pendekatan yang kami
gunakan dalam penulisan buku ini adalah pendekatan zstigraiyyah (induktif); sebuah
pendekatan yang dimulai dari pengamatan terhadap contoh-contoh kasus sebelum
melakukan penyimpulan. Pendekatan induktif satu paket dengan model
pembelajaran znguiry dan dicovery; suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga dapat merumuskan
sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri.

Kepada yang telah berjasa dalam penyusunan buku ini, kami sampaikan
terima kasih yang sebesar-besarnya. Wabil khusus kepada kedua orang tua kami yang
tidak henti-henti mendoakan kami, segenap guru yang dengan sabar mengajari kami
dan sahabat yang tidak mungkin kami sebutkan satu-satu persatu. Besar harapan
kami, karya kecil ini dapat menjadi investasi yang bernilai besar di akhirat kelak.
Karya ini tentu masih butuh penyempurnaan, maka kontribusi saran dan masukan
sangat penulis butuhkan. Kepada yang berkontribusi, penulis sampaikan terima kasih
banyak. Semoga Allah Swt. menggolongkan kita termasuk ahlu al-Quran, amin.

Metro, 1 Januari 2021

Penyusun

Dr. Bairus Salim, S.Pd.I., M.Pd.I.
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Buku “Panduan Praktis Belajar Membaca Al-Quran Mushaf Madinah” yang ada di
hadapan Bapak/Ibu sekalian merupakan hasil inovasi yang dirancang untuk
membantu para pelajar menguasai secara praktis kompetensi membaca Al-Quran.
Setelah melakukan telaah, saya mendapatkan beberapa keistimewaan buku ini
diantaranya:

1. Buku ini berbasis mushaf Madinah, mushaf yang berstandar internasional yang
saat ini banyak dipakai oleh pengguna mushaf android. Sementara di Indonesia,
pengembangan bahan ajar berbasis mushaf madinah jarang dilakukan.

2. Bahan ajar berbasis mushaf Madinah selama ini cenderung bersifat deduktif
(berangkat dari formula menuju fakta) dan miskin contoh. Buku ini hadir
dengan strategi induktif (berangkat dari fakta menuju formula) yang kaya akan
contoh.

3. Buku ini dirancang dengan tahapan yang landai dan berkesinampungan
schingga dapat memberikan kesan bahwa belajar membaca Al-Quran itu
mudah.

Besar harapan saya, buku ini dapat memberikan banyak manfaat bagi pengguna dan
menjadi jariyah bagi seluruh yang terlibat dalam penulisan dan pembelajaran buku
ini.

Surabaya, 04 Juli 2018
Pentashih

=

KH. Moh. Fathoni Dimyati, Lc., al-Hafidz
Juara MHQ Internasional dan Pemegang
Sanad Qira’ah ‘Asyrah
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BABI
MAKHRA] DAN SIFAT HURUF
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Makhraj secara bahasa berarti tempat keluar. Bentuk jamaknya adalah
makhary. Jadi makharijul huruf adalah tempat-tempat keluarnya huruf.
Adapun sifat huruf adalah ciri yang menjelaskan perihal suatu huruf.

Makhraj dan Sifat Huruf”



A. MAKHARIJUL HURUF
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B. SIFAT HURUF
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B.1. SIFAT YANG BERLAWANAN
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B.2. SIFAT YANG TIDAK BERLAWANAN
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1. ALJAUF WA AL-HALQ

AL-JAUF
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KAIDAH

A. MAKHRA]
MAKHRA] HURUF KETERANGAN
Al-Janf S 9 \ Berfungsi memanjangkan
(Rongga Mulut) ¢ bacaan (mad)
éi ilgdg/irokan) t C Tenggorokan Atas
Z C Tenggorokan Tengah
- ;\ Tenggorokan Bawah
B. SIFAT
SIFAT-SIFAT
HURUF 1 2 3 4 5 6
i Jabr giddah | istifal | infitab | ishmat
» hams rakhawah istifal infitah ishmat
ans rakhawa, istifa infita ishmat
C b hawah / b b
t Jabr tawassuth istifal infitah ishmat
t hams rakbhawah isti’la’ infitah ishmat
't Jabr rakbawah isti'la’ infitah ishmat

Makhraj dan Sifat Huruf” u



2. AL-LISAN
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KAIDAH

A. MAKHRA]
MAKHRA] HURUF KETERANGAN
Al-Lisan (Lidah) 3 Pangkal lidah dan langit-langit
bagian belakang
S Pangkal lidah dan langit-langit
bagian tengah
S u” C Tengah lidah
B. SIFAT
SIFAT-SIFAT
HURUFE 1 2 3 4 5 6
3 Jahar syiddah isti’la’ infitah ishmat qgalgalah
4 hams syiddah istifal infitah ishmat
d Jabr syiddah istifal infitah ishmat galqalal
o hams rakhawalh istifal infitah ishmat tafassyi
3 ahr rakhbawah istifal infitah ishmat layyin
< J i ifi 7))

Makhraj dan Sifat Hurat” R
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KAIDAH

A. MAKHRA]
MAKHRA] HURUF KETERANGAN
Al-Lisan (Lidah) o Salah satu tepi lidah dengan
gigl graham atas
Ujung tepi lidah dengan
langit-langit
Ujung lidah dengan langit-
langit
Ujung lidah tepat dengan
langit-langit
B. SIFAT
SIFAT-SIFAT
HURUF 1 2 3 4 5 6
P Jabr | rakbawah | isti’la’ | Ithbag | ishmat | istithalah
J Jabar tawassuth | istifal | Infitab | id3lag
5] Jabar tawassuth | istifal | Infitab | id3lag
D Jahr tawassuth istifal | Infitab | idglagq | inbiraf | takrir

Makhraj dan Sifat Huruf” 8
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KAIDAH
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C. MAKHRA]J
MAKHRA] HURUF KETERANGAN
Al-Lisan (Lidah) Lo Ujung lidah bertemu dengan
pangkal gigi depan atas
0P Ujung hdah bertemu dengan
rongega gigi
D. SIFAT
SIFAT-SIFAT
HURUF 1 2 3 4 5 0
< hams syiddah istifal infitah ishmat
2 Jabr syiddah istifal infitah ishmat qgalqalab
b Jabr syiddah isti’la’ ithbag ishmat qgalgalab
B Jabr rakhawah istifal infitah ishmat shafir
e bams rakbawah istifal infitah ishmat shafir
0P bams rakbawah isti'la’ ithbaq ishmat shafir

Makhraj dan Sifat Huruf B
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KAIDAH

A. MAKHRA]J
MAKHRA] HURUF KETERANGAN
Al-Lisan Loy s Ujung lidah bertemu dengan
(Lidah) ujung gigi depan atas
B. SIFAT
SIFAT-SIFAT
HURUE 1 2 3 4 5 6
< bams | rakbawah | istifal | infitab | Ishmat
5 Jabr rakbawalh istifal infitah Ishmat
L ahr rakbawalh isti’la’ ithba Ishmat
J q

Makhraj dan Sifat Huruf RS



3. AS-SYAFATANI WA AL-KHAISYUM

AS-SYAFATANI

Makhraj dan Sifat Hurat BB
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KAIDAH

A. MAKHRA]
MAKHRA] HURUF KETERANGAN
As-Syafatani o Dua bibir
(Dua Bibir) f=
- 9 Rongga bibir
éifgzg% dung) O wr Mim dan Nun bertasydid
Bacaan idgham bighunnah,
iglab dan ikhfa’ haqiqi
Bacaan idgham mimi dan
ikhfa’ syafawi.
B. SIFAT
SIFAT-SIFAT
HURUF 1 2 3 4 5 6
< Jabr syiddalh istifal infitah idzlag qalgalab
ahr tawassuth istifal infitah idzla hunnah
¢ J e ifi Rlaq | &
9 Jahr rakhawah istifal infitah ishmat layyin
. hams | rakhawah | istifal | infitab | idlaq

Makbraj dan Sifat Huruf 24




BAB II
HUKUM-HUKUM TAJWID

Secara bahasa tajwid memiliki kesamaan makna dengan tahsin yaitu
memperbaiki atau memperindah. Adapun secara istilah, tajwid adalah
memperbaiki atau memperindah bacaan Al-Quran sesuai dengan kaidah-
kaidah yang berlaku.




A. HUKUM NUN SUKUN DAN TANWIN




1. IDZHAR
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Menjelaskan : jQ.Sal

Idzhar Halqi adalah membaca jelas nun sukun/tanwin ketika bertemu

dengan salah satu huruf ha/lgi, yaitu: z z C C ;‘




2. IDGHAM BIGHUNNAH

z3

KAIDAH

Disertai dengung @ 4=

z

Meleburkan ?\L.’)l

bertemu dengan salah satu huruf:

disertai dengung selama 2-3 harakat.

Idgham bi Ghunnah adalah membaca lebur nun sukun/tanwin ketika

(j_i_,.j) 970" dengan

Hukum Tawid R




3. IDGHAM BILA GHUNNAH

o
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KAIDAH

Tanpa disertai

<
P
dengung # P

Meleburkan ?\G’Jl

bertemu dengan salah satu huruf: - J

Idgham bila ghunnah adalah membaca lebur nun sukun/tanwin ketika

tanpa disertai dengung.




4. IQLAB
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KAIDAH

o —

Thts Tag ot
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Membalik (mengganti)

sepanjang 3 harakat.

Iqlab adalah membalik (mengganti) bunyi nun sukun/tanwin menjadi
bunyi mim sukun ketika bertemu dengan huruf < disertai dengung

Hukum Tawid RS



5. IKHFA’HAQIQI
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KAIDAH

TR Pl fz
Benar-benar i Menyamarkan : “é\.a:-l

» Ikhfa’ Haqiqi adalah menyamarkan bunyi nun sukun/tanwin ketika
bertemu salah satu huruf ikhfa’ yang 15 yaitu:

dcj.acu.ocuocuiﬁcuﬂcjcbccc&‘Ac&‘bc)cd)
disertai dengung selama 2 harakat.

» Huruf-huruf ikhfa’ haqiqi terkumpul dalam nadzam
U&gvﬁéajwr.:% kcﬂ.,\euaﬁ“s\a-fb\sup

» Huruf-huruf ikhfa’ haqiqi dikelompokkan menjadi tiga (3) tingkatan:
Pertama, kelompok huruf yang makhrajnya dekat dengan huruf nun,

yaitu: b 3 (&

Kedna, kelompok huruf yang makhrajnya jauh dari huruf nun,

yaitu: 2 ¢ 3

Ketiga, kelompok huruf yang makhrajnya tidak terlalu dekat dan tidak

terlalu jauh (pertengahan) dengan huruf nun,

yaitu: - J'a cub 0 cuﬂ e cj' ¢S cCcu

Hukum Tajwid R



B. IDZHAR WAJIB

Sty Sleb)

KAIDAH

Wajib

> Menjelaskan : SQL\

Idhar Wajib adalah membaca jelas nun sukun ketika bertemu dengan
salah satu huruf ($atau 5 dalam satu kata.

Hukum Tajwid &4



C. GHUNNAH
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Dengung : 4%

Ghunnah adalah membaca dengung nun/mim yang bertasydid (%/ :))

selama 2-3 harakat.




D. HUKUM MIM SUKUN




1. IKHFA’SYAFAWI DAN IDGHAM MITSLI
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KAIDAH

- -

1 . &
Sama (hurufnya) : %X Bibir Cs ) 92

=

Ikhfa’ Syafawi adalah membaca samar mim sukun jika bertemu dengan
huruf ba’ disertai dengung selama 2-3 harakat.

Idgham Mitsli adalah membaca lebur mim sukun jika bertemu dengan
huruf mim disertai dengung selama 2-3 harakat.




2. IDSHAR SYAFAWI
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KAIDAH

Idzhar Syafawi adalah membaca jelas mim sukun jika bertemu dengan

salah satu huruf hijaiyah selain o (ba) dan ¢ (rmaim).

Hukum Tajwid REE



E. QALQALAH
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KAIDAH
Yi&is

52 -
Besar : (578 Keeil : ($2 | Manwul : 4alé

Qalqalah adalah membaca mantul huruf qalqalah yaitu: 3 b > s

yang berharakat sukun, baik karena sukun asli atau karena waqaf.
Qalqalah ada 2 (dva) macam yaitu: galgalah sughra dan qalgalah kubra.
Qalqalah Sughra adalah membaca mantul huruf qalqalah yang
berharakat sukun asli. Sedangkan Qalqalah Kubra adalah membaca
mantul huruf qalqalah yang dibaca waqaf.




F. “AL” TA’RIF
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KAIDAH

—
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Matahari : é\f&“ Bulan : (§,89

4

» Idzhar Qamari adalah menjelaskan bunyi “al” ketika bertemu salah
satu huruf idzhar qamari yang terkumpul dalam kalimat:

A by das 4]

» Idgham Syamsi memasukkan bunyi “al” ketika bertemu huruf

idgham syamsi; yaitu selain huruf-huruf idzhar qamari yang terkumpul
kedalam nadzam:

< 2 5 .2 wlt , 7 - PR 2. s |22 7 5?' >
fﬂ,\@g&jgm}&@ L Lw,bwe}?v 5 de s b

Kiasan hukum “al” Ta’rif

1. Kiasan Bintang
Bintang jika bertemu dengan Matahari maka tidak akan tampak
(Syamsi), namun jika bertemu dengan Bulan maka akan terlihat

(Qomari).
2. Kiasan Sinar/Cahayanya

Sinarnya matahari tidak dapat dilihat kasat mata (Syamsiy),
sedangkan bulan terlihat jelas (Qomariy).

Lafadz “waltaffat” pada ayat @ @L/J'li QL‘.JTg,I-J’S (Q.S. al-Qiyamah: 29)
tidak dibaca idgham syamsi karena “al” bukan “al’:ta’rif yang
menunjukkan kata benda melaikan kata kerja ( gjjb




G. LAFDZUL JALALAH
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KAIDAH

Membaca
tipis

P e
' de

Membaca
tebal

P
Vs oo 0%

Lafadz : djw\ u

Allah

Lafdzul Jalalah dibaca zafkhim apabila: 1) berada di awal kalimat, 2)
sebelumnya terdapat harakat fathah atau dhammah.

Lafdzul Jalalah dibaca 7argiq apabila sebelumnya terdapat harakat kasrah.




H. HUKUM RA’
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KAIDAH

Ra’ dibaca zargiq (tipis) jika:

Ra’ dibaca zafkbin (tebal) jika:

1. Ra’ berharkat kasrah atau

1. Ra’ berharakat fathah/ fathatain

kasratain. dan dhammah/ dhammatain.
)70 5737375
2. Ra’ sukun didahului huruf 2. Ra’ sukun didahului huruf
berharkat kasrah. berharakat fathah atau dhammabh.
j/ J, - J’

3. Ra’ sukun karena waqaf
didahului huruf sukun yang
sebelumnya ada huruf
berharkat kasrah.

3. Ra’ sukun karena waqaf didahului
huruf sukun (selain ya’) yang
sebelumnya ada huruf berharakat
fathah atau dhammah.

4. Ra’ sukun (karena waqaf)
didahului ya’ sukun.

4. Ra’ sukun didahului hamzah
washal.

5. Ra’ sukun didahului kasrah
bertemu huruf isti’la’ yang
berharakat fathah dalam satu
kata.

2 Mars) o+ b

- b




I. JAWAZUL WAJHAIN
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KAIDAH

Dua wajah: Jké_;j Boleh : 3\35-

» Ra’ dibaca dengan dua wajah bacaan apabila :
1.

Ra’ sukun didahului huruf berharakat kasrah dan setelahnya ada
huruf zs7i’/a’ yang berharakat kasrah.

P R A > $a -
Contoh: () M\)ﬂ(c}i ‘.K:)Ke

Ra’ sukun (karena waqaf) didahului huruf /s’ yang berharakat
sukun dan sebelumnya ada huruf berharakat kasrah.

Contoh: @M(:;\; @J@é Ny

Ra’ sukun (karena wagaf) setelahnya ada huruf yz’yang dibuang.

25 s 7 0 A Ar s 7 ﬁl/
Contoh@ )Jo)dx)’)”@fﬂi\.’\‘ J‘?b
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J. IDGHAM HARFAIN
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Dua semisal L;L\.E;;

(sama makhraj dan sifatnya)

Idgham Mutamatsilain adalah memasukkan bunyi huruf sukun ketika
bertemu huruf yang semisal (sama makhraj dan sifatnya) kecuali pada
huruf wim dan nun.

Contoh: 6.43;2 /;\:../9

Hukum Tajwid JEEs
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KAIDAH
Dua sejenis

(sama makhraj tapi beda sifatnya)

E]
. b
.~
. - 3
‘) s
.
~

Idgham Mutajanisain adalah memasukkan bunyi huruf sukun ketika
bertemu huruf yang sejenis (sama makhrajnya tapi beda sifatnya), tanpa

B ol o4

“« %

disertai dengung. Contoh: dalb ciale

Huruf-hurufnya:
r—g_.) cS-C') cL—.J IOk .t c&:)—‘b cja—&:)
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Dua berdekatan - \;;;

(hampir sama makhraj dan sifatnya) =~ * )

Idgham Mutaqaribain adalah memasukkan bunyi huruf sukun ketika
bertemu huruf yang berdekatan (hampir sama makhraj dan sifatnya) tanpa

disertai dengung. Huruf-hurufnya: , — J o d- k)

> 2 e
Contoh: L.;.?'_)\ujds) @ ﬁl‘j\

Tidak berlaku untuk kebalikannya seperti: }<J

> 2
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K. MAD (BACAAN PANJANG)

4 harakat —

J 08 — 2 harakat
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! 6 harakat
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1. MAD THABI ‘1

CONTOH
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rd

v 7~

vz X~ - ARJZ 2 cood o2
Q%E s LSgLi.C; \/‘/\SL{» \al/_) @ uo)Y\) é)‘)‘.cJ\ g/:,w\a

\

A 2

Sl ol s sl ol,s
ST IS SRR

- 9 _
Biasa C;LL Memanjangkan : J»e

Mad Thabi’i adalah memanjangkan bunyi fathah yang ikuti alif,
dhammah yang diikuti wawu sukun, dan kasrah yang diikuti ya’ sukun.

Panjangya 2 harakat. Contoh: \:V‘?'Ji




2. MAD SHILAH DAN MAD BADAL

CONTOH
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KAIDAH

v
Pengganti  : JJJ

Mad Badal adalah: memanjangkan bunyi hamzah ketika bertemu huruf
:
mad (5l — S — lz), yang mana huruf mad tersebut merupakan pengganti

dari huruf hamzah. Panjang bacaannya 2 harakat.

Contoh: \;Ja\a asalnya | ;&:\a




3. MAD IWAD

CONTOH
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KAIDAH

v
Ganti u&}?

Mad Iwad adalah mengganti bunyi tanwin fathah dengan bunyi fathah
panjang karena dibaca waqaf kecuali pada ta’ marbutah. Panjang bacaannya
2 harakat.

Hukum Tawid e



4. MAD TAMKIN

KAIDAH

Memperkuat/Memperkokoh

Mad Tamkin adalah memperkuat panjang bacaan ya’ tasydid yang
bertemu ya’ sukun. Panjang bacaannya 2 harakat.

Hukum Tajwid Rl



5. MAD WAJIB MUTTASHIL DAN MAD JAIZ MUNFASHIL
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CONTOH
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KAIDAH

. MU |2
Terpisah an.a.m Tersambung : J..fzm

» Mad Wajib Muttashil adalah memanjangkan Mad yang bertemu
hamzah dalam satu kata. Panjang bacaannya 4 harakat.

2
Contoh: zls

» Mad Jaiz Munfashil adalah: Memanjangkan Mad yang bertemu
hamzah tidak dalam satu kata. Panjang bacaannya 4 harakat.

Contoh: g;/\S h&G\ [




6. MAD SILAH
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KAIDAH
¥ g Sambungan/ 1

Pendek : 049 hubungan : M
v
Panjang A\B jL

Mad Shilah adalah memanjangkan bunyi ha’ dbamir (kata ganti) bun dan
hii. Ada 2 macam mad shilah yaitu:
a. Mad Shilah Qashirah, yaitu mad shilah yang tidak bertemu hamzah.

Dibaca panjang 2 harakat (mad asli).
b. Mad Shilah Thawilah, yaitu mad shilah yang bertemu hamzah.
Dibaca panjang 4 harakat (mad far’ie).




7. MAD ARID LISSUKUN
2 13
2 2 4? - %~
CONTOH

KAIDAH

z I
. 2 ﬁ . \’;
Bertemu sukun @ M U2

Mad Arid Lissukun adalah memanjangkan mad bertemu sukun sebab

waqaf. Panjang bacaannya 4 harakat. contoh: ) ) Al g\f\;




8. MAD LIN

CONTOH
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KAIDAH
Tunak 53/

Mad Lin adalah memanjangkan bunyi lunak fathah yang bertemu
wawu/ya’ sukun saat dibaca waqaf. Panjang bacaannya seperti Mad Arid
Lissukun (4 harakat).

Contoh: (1 2375 Y
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9. MAD FARQ

CONTOH
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QS. Yunus (10) : 59

G 8 0 Gl ol il e 36 (,L, & 34T s
QS. An-Naml (27) : 59 \/_);g_b’t

() iiS Ly F*{ 5 53 24 AL )

QS. Yunus (10) : 51

Z’) }’,\o:}‘ r M /,// 9{3 &:JT:
QS. Yunus (10) : 91 @

Hukum Tajwid R



KAIDAH

Membedakan : OJ’J

Mad Farq adalah memanjangkan bunyi hamzah yang bertemu “al” 7z ’r.
Disebut Mad Farq untuk membedakan (menjelaskan) bahwa hamzah
tersebut adalah hamzah #s#ifham (pertanyaan)

Di Al-Qur’an, Mad Farq hanya terdapat dalam surah:

~

[

77, /-‘.‘
1). al-An’am ayat 143 dan 144. Contoh: (pye=

4

2). Yunus ayat 59 dan an-Naml ayat 59. Contoh: 40

3). Yunus ayat 51 dan 91. Contoh: :,‘:‘ﬂ\:

Cara Membacanya:

1). Dibaca panjang 6 harakat.

2). Dibaca zashil, yaitu meringankan bunyi hamzah kedua untuk
menunjukkan perbedaan antara hamzah istitham dan hamzah wasal.




10. MAD LAZIM KALIMI MUTSAQQAL DAN MAD LAZIM
KALIMI MUKHAFFAF
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KAIDAH

Dibaca
ringan

—
w
Yo s

e

Dibaca
berat

—
Gr s
!1..

Berbentuk
kata

w

-

-

s A
Contoh: ul.‘“c—

Mad Lazim Kalimi Mutsaqqal adalah mad bertemu tasydid dalam
bentuk kata. Panjang bacaannya 6 harakat.

Contoh: () Gl

Mad Lazim Kalimi Mukhaffaf adalah mad bertemu sukun dalam
bentuk kata. Panjang bacaannya 6 harakat.




11. MAD LAZIM HARFI MUTSAQQAL DAN MAD LAZIM HARFI
MUKHAFFAF

u\mé}‘éﬂm A @}Fﬂ.\ﬁ

CONTOH
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QS. Asy-Syu’ara’ (26): 1

Hukum Tajwid B



KAIDAH

Berbentuk huruf :3}

» Mad Lazim Harfi Mukhaffaf adalah mad bertemu sukun dalam

bentuk huruf yang terdapat di awal surat. Panjang bacaannya 6
harakat. Contoh:

Huruf pada j‘

Huruf ¢ pada /;..>-

» Mad Lazim Hatfi Mutsaqqal adalah mad bertemu tasydid dalam
bentuk huruf yang terdapat di awal surat. Panjang bacaannya 6
harakat.Contoh :

Huruf | pada /oj |

Hurufuﬁ pada /o-:wb

» Huruf-huruf mad lazim harfi terangkum dalam kalimat:

255

(ﬂ“'/uﬁ)rﬂdu‘tu”dd




BAB III
GHARIB

Secara bahasa, gharib berari asing. Maksudnya adalah bacaan atau lafadz di
dalam Al-Quran yang tidak dibaca sebagaimana mestinya sesuai kaidah
bacaan yang disepakati.




1. TANDA SIFR MUSTATHIL
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KAIDAH

v -4 5 z 1:;‘/’ -
Memanjang : Jiw bulat : jloe Tanda : Mym

Jika dibaca washal (sambung), huruf yang bertanda s/fr tidak memanjangkan
harakat sebelumnya, namun jika dibaca wagaf (berhenti), memanjangkan

harakat sebelumnya 2 harakat.




2. TANDA SIFR MUSTADIR
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KAIDAH

U5 7
Bundar J.:\M

Jika dibaca washal, huruf yang bertanda s/ tidak memanjangkan harakat
sebelumnya. Jika dibaca wagaf, huruf sebelumnya dibaca sukun, kecuali
yang terdapat di surat ad Dabhr ayat 4:

e ETy Sl 2,80 0321

Jika dibaca wagaf, ada 2 cara membaca: a). Jam-nya dibaca panjang 2 harakat,

b) atau /am-nya dibaca sukun.

Gharib 9



3. TANDA SAKTAH
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KAIDAH

TR
Menahan (tenang) 4;§&

Saktah adalah menahan (tenang) sejenak tanpa bernafas pada kata yang
bertanda . atau is.. Tanda saktah terdapat di 5 tempat dalam Al-Quran,
yaitu: surat al-Kahfi: 1, Yasin: 52, al-Haqqah: 28, al-Qiyamah: 27, dan al-
Muthaffifin: 14.

Gharib B



4. BACAAN ISYMAM
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KAIDAH

Memoncongkan (mecucu) ?\l‘"’l

Isymam adalah menampakkan dhammah yang terbuang dengan
memoncongkan bibir. Cara membacanya:

a.  Isymam: Memoncongkan bibir (mecucu) ditengah-tengah dengung.

b. Roum, yaitu menyembunyikan 1/3 bunyi huruf nun dhammah.

Bacaan isymam hanya terdapat dalam surat Yusuf ayat 11.

Gharib S



5. BACAAN IMAIL.AH

KAIDAH

v
Memiringkan : 4&\.3;

Imalah adalah memiringkan bunyi fathah ke kasrah pada kata mwajrabha
sehingga terdengar bunyi antara “e’dan “i” seperti pada kata “sate”. Di
dalam Al-Qur’an hanya terdapat dalam surat Hud ayat 41.




6. BACAAN TASHIL

CONTOH

KAIDAH

4} R
Memudahkan (meringankan) V\i@:ﬂ

.
P

Tashil adalah memudahkan (meringankan) bacaan dua hamzah yang
betjejer, hamzah pertama dibaca biasa sedangkan hamzah yang kedua
dibaca antara hamzah dan alif. Bacaan tashil hanya terdapat dalam surat
Fusshilat ayat 44.




7. BACAAN NAQL

CONTOH

-
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Memindahkan J_n.a

Nagl adalah memindah (menukar) harkat sukun pada huruf /a7 dalam
kalimat bi’sal-ismu dengan harkat kasrah setelahnya sehingga menjadi
bi’salismu. Bacaan nag/hanya terdapat dalam surat al-Hujurat ayat 11.

Gharib b



8. BACAAN DHAF (DHU'F)

7 q

.
z

CONTOH

KAIDAH

Harakat fathah pada huruf dhad boleh dibaca dhammah. Hal ini hanya
terdapat dalam surat ar-Rum ayat 54.




9. TANDA SIN DI ATAS SHAD

Ny > 2 T -
s - laag;

KAIDAH

Huruf shad harus dibaca sin

Huruf shad boleh dibaca shad atau sin




10. BACAAN IITUNI (MAD BADAL)

7. \ UJA.MS\ ./

CONTOH
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KAIDAH

Jika dibaca washal, hamzah pertama diabaikan, sementara hamzah kedua

dibaca sukun: @y\ u” Al LB,

Namun jika dibaca waqaf, hamzah pertama dibaca kasrah, sedangkan
hamzah kedua dibaca ya’ sukun sehingga menjadi bacaan panjang (mad

badal): djfig\ %g}.ﬂ\ @

Gharib




11. MEMBACA AWAL SURAT AT-TAUBAH (BARAAH)
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KAIDAH

Membaca awal surat at-Taubah, tidak diawali dengan basmalah melainkan

cukup dengan membaca fadwwndz, karena surat at-Taubah diturunkan

untuk memberikan ketegasan bahwa Allah Swt. memutus rahmat-Nya

kepada orang-orang musyrik. Sementara dalam basmalah terdapat sifat

kemurahan dan kasih sayang Allah Swt.

Adapun cara menyambung akhir surat al-Anfal dengan awal surat at-

Taubah sebagai berikut:

1. Qathil kulli, yaitu berhenti pada akhir surat al-Anfal, kemudian
melanjutkan ke awal surat at-Taubah tanpa basmalab.

2. Waslul knlli, yaita menyambung akhir surat al-Anfal dengan awal surat
at-Taubah tanpa membaca basmalah.

3. Saktah, yaitu berhenti sejenak tanpa bernafas di akhir surat al-Anfal,
kemudian melanjutkan ke awal surat at-Taubah tanpa basmalab.

Gharib &



12. NUN WIQAYAH
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Menjaga (keutuhan bacaan) : & ?

Nun wiqayah adalah nun yang berasal dari tanwin ketika bertemu dengan
hamzah washal. Nun wigayah berfungsi untuk menjaga keutuhan bacaan
tanwin. Contoh:

forl 3,4 TR
M\u -3 berasal dari | éx




BAB IV
WAQAF DAN IBTIDA’

Waqaf secara bahasa berarti menahan. Adapun secara istilah, waqaf adalah
memutuskan suara pada bacaan Al-Quran dalam tempo tertentu (tidak
lama), kemudian mengambil nafas satu kali dengan niat untuk memulai
kembali bacaan Al-Quran. Ibtida’ secara bahasa berarti memulai. Adapun
secara istilah, ibtida’adalah memulai bacaan Al-Quran setelah waqaf.

Waqaf dan Ibtids



A. WAQAF

Wagqaf terbagi menjadi empat macam: 1. Wagaf Ikbtibari, yaitu waqaf yang
terjadi dalam pembelajaran atau pengujian dengan maksud menjelaskan
hukum suatu lafadz yang diwaqafkan. 2. Wagaf Idbthirari, yaitu waqaf yang
terjadi karena terpaksa (sebab bersin atau kehabisan nafas). 3. Wagaf
Intidzari, yaitu waqaf yang terjadi karena mengumpulkan atau membaca
beberapa riwayat dati gira'ab asyrah. 4. Wagqaf Ikbtiyari, yaitu waqaf yang
terjadi dengan disengaja. Ini nanti yang akan dikaji secara praktis dengan
contoh-contoh yang mudah difahami. Waqaf ini ada empat jenis, yaitu: a.
Wagaf Tam, b. Waqaf Kafi, c. Wagaf Hasan, dan c. Wagaf Qabib.

Wagaf dan Ibtida



1. WAQAF TAM
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KAIDAH

Sempurna

9 Berhenti %%
¢ (menahan) 2
Waqaf Tam adalah berhenti pada kalimat yang sempurna, yang tidak

memiliki keterkaitan dengan kalimat setelahnya baik dari sisi lafadz
maupun makna. Wagaf tam memiliki dua tanda:

1. Tanda » (waqaf lazim), yaitu wajib wagaf (berhenti)

2. Tanda &£ (waqaf anla), yaitu wagaf (berhenti) lebih utama.

Waqaf dan Ibtids



2. WAQAF KAFI
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KAIDAH

Cukup (sempurna) &g

Waqaf Kafi adalah berhenti pada kalimat yang sempurna, yang tidak
memiliki keterkaitan dengan kalimat setelahnya dari segi lafadz, namun
dari segi makna masih terkait. Adapun tanda waqaf kafi adalah 7 (wagaf
Jjai3) yaitu boleh wagaf (berhenti) dan boleh washal (lanjut).

Wagal dan Ibtida



3. WAQAF HASAN

CONTOH
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Wagqaf Hasan adalah berhenti pada kalimat yang telah sempurna, namun
lafadz dan maknanya masih terkait dengan kalimat setelahnya. Adapun
tanda waqaf hasan adalah ‘e (washal anla) yaitu, dibaca washal (lanjut)

lebih utama.

I/Vaqaf dan Ibtids



4. WAQAF QABIH
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Wagqaf qabih adalah berhenti pada kalimat yang belum (tidak) sempurna,
karena lafadz dan maknanya masih terkait dengan kalimat setelahnya,

kecuali pada akhir ayat. Tanda waqaf qabih biasanya berupa tanda *
(ddammnl waqfi) yaitu tidak boleh waqaf.

Waqaf dan Ibtids



B. IBTIDA’

Menurut As-Suyuti, ibtida’ hanya berbentuk ikhtiyari saja. Ibtida’ ikhtiyari
terdiri dari empat macam, yaitu: 1. [btida’ Tam, 2. 1btida’ Kafi, 3. 1btida’ Hasan,
dan 4. 1btida’ Qabib.

Wagaf dan Ibtida



IBTIDA’ TAM

élofw\rﬁddj’@ngxm&a@?ﬂj%

NRESFEN r\ 555k gl L e ol
G5 3)}3 G CJ,J Gl ﬁj A2 >b @ Oy
G5 S AL sl 5l s

\};-s\
&

"\
k
\
€0

KAIDAH

Ibtida’ tam adalah memulai bacaan dari kalimat yang tidak memiliki
keterkaitan dengan kalimat sebelumnya baik secara lafadz maupun makna.
Ibtida’ tam biasanya terjadi setelah waqaf tam yang ditandai dengan wagaf
lazim atau wagaf awla.

I/Vaqaf dan Ibtids



1. IBTIDA’ KAFI
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Ibtida’ Kafi adalah memulai bacaan dari kalimat yang tidak memiliki
keterkaitan dengan kalimat sebelumnya dari segi lafadz, namun dari segi
makna masih terkait. Ibtida’ kafi biasanya terjadi setelah waqaf kafi yang
ditandai dengan wagaf ja:z.
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Waqaf dan Ibtids



2. IBTIDA’ HASAN
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Ibtida’ Hasan adalah memulai bacaan dari kalimat yang memiliki
keterkaitan dengan kalimat sebelumnya baik dari segi lafadz maupun
makna. Ibtida’ hasan sebaiknya tidak dilakukan kecuali pada awal ayat.
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I/Vaqaf dan Ibtids



3. IBTIDA’ QABIH
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Ibtida’ Qabih adalah memulai bacaan dari kalimat yang memiliki
keterkaitan dengan kalimat sebelumnya baik dari segi lafadz maupun
makna. Ibtida’ Qabih tidak boleh dilakukan kecuali pada awal ayat.

Waqaf dan Ibtids
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